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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penangkapan ikan tuna oleh nelayan di Desa 
Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata yang meliputi kapal dan alat penangkapan, daerah 
penangkapan, musim penangkapan, jumlah dan produksi hasil tangkapan dan nilai CPUE hasil tangkapan. Teknik 
pengambilan data dalam penelitian terdiri dari teknik observasi dan wawancara dan kemudian dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menemukan bahwa alat penangkapan 
tuna  oleh nelayan setempat adalah hand line dengan kapal penangkapan berupa kapal motor mesin dalam berukuran 
0,5-1, GT. Daerah penangkapan tuna oleh nelayan setempat terdapat pada beberapa lokasi dengan koordinat FG 
1 (S =  8°11'23.03" dan E = 123°38'7.17"),  FG II ( S =  8°10'15.91" dan E = 123°39'14.39"), FG III (S =  
8°10'16.05" dan E = 123°41'4.45"), FG IV (S =  8°10'17.05" dan E = 123°42'4.45"), FG V ( S =  8°10'53.99" dan 
E = 123°41'19.90"), FG IV  (S =  8°8'35.34"dan E = 123°39'51.91"), FG VII (S =  8°7'55.20" dan E = 
123°40'52.64"), FG VIII (S =  8°8'45.35" dan E = 123°40'58.68"), FG IX (S =  8°8'15.19" dan E = 123°42'39.77") 
dan FG X  (S =  8°9'4.40" dan E = 123°42'19.54"). Selain itu, musim penangkapannya berada pada musim peralihan 
1 (bulan Maret-April), musim timur (bulan Mei-Agustus) dan musim peralihan 2 (bulan September-Oktober). 
Jumlah hasil tangkapan per unit armada penangkapan berkisar antara 33-48 ekor dengan nilai produksi berkisar 
antara 1263,60-2337,00 kg/bulan. Sedangkan nilai CPUEnya berkisar antara 101,48-123,00 kg/trip. 

Kata Kunci : Penangkapan, Tuna, Balauring, Lembata 

 

Pendahuluan 

Kabupaten Lembata merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang 
memiliki potensi sumberdaya ikan yang cukup beragam.  Selain itu, komoditas unggulan yang dimiliki 
terdiri atas ikan pelagis baik pelagis besar maupun pelagis kecil seperti tuna, cakalang, tenggiri, layang, 
selar, dan kembung, kemudian ikan demersal seperti kerapu, ekor kuning, kakap, bambangan, dan lain-
lain, serta komoditi  non ikan seperti lobster, udang, cumi-cumi, kerang dan lain-lain. Dengan adanya 
komoditas yang beragam ini, maka tentu dapat menjadi pemicu bagi para nelayan setempat untuk 
melakukan aktivitas penangkapan dengan menggunakan berbagai alat tangkap tertentu untuk menangkap 
komoditas yang ada guna dijual atau dipasarkan untuk medapatkan uang demi meningkatkan taraf 
ekonomi keluarganya. Sebagai contoh, salah satu komoditas unggulan yang memiliki prospek cerah bagi 
para nelayan di Kabupaten Lembata adalah Ikan Tuna, sebab komoditas ini memilki nilai ekonomi 
penting dan memiliki harga jual yang tinggi dibandingkan dengan jenis komoditas lainnya. 

Ikan tuna  (Thunnus sp) sendiri merupakan jenis ikan yang memiliki protein tinggi dan banyak di 
konsumsi dan diminati oleh berbagai kalangan masyarakat termasuk masyrakat di Indonesia, sebab ikan 
ini merupakan salah satu komoditas ekspor andalan dari Indonesia (Widodo et al., 2020). Selain itu, 
Menurut  Marin et al., (2015) dan Haruna et al., (2019) bahwa tuna juga merupakan komoditas yang 
memiliki nilai jual tinggi yang bukan hanya pada kanca lokal dan nasional, melainkan dapat menembus 
kanca internasional sebagai salah satu produk ekspor [2,3]. Dengan adanya potensi yang dimiliki oleh  
ikan tuna ini, maka tidak heran berbagai upaya penagkapan oleh masyarakat nelayanpun semakin 
meningkat guna mengejar taraf ekonomi dan juga kebutuhan hidupnya termasuk masyarakat nelayan di 
Desa Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata.  

mailto:kumalasari022@gmail.com


JVIP, 3 (2) : 52  -  59 
April  2023 

E-ISSN : 2745-4363 

 

 
53 

 

Bukti real dari kegiatan penangkapan yang dilakukan oleh para nelayan di Desa Balauring ini 
nampak terlihat jelas dari beragamnya jumlah hasil tangkapan tuna yang di daratkan pada daerah setempat 
dan tercatat hingga saat ini jumlah produksi hasil tangkapan ikan tuna terbesar di Kabupaten Lembata 
adalah berasal dari hasil tangkapan masyarakat nelayan di Desa Balauring, sehingga desa ini dijuluki 
sebagai desa penghasil Tuna. Akan tetapi informasi terkait aktivitas penangkapan, jumlah dan produksi 
serta nilai CPUE hasil tangkapan ikan tuna pada daerah setempat, sampai dengan saat ini belum begitu 
memadai, sehingga perlu dilakukan suatu penelitian terkait Studi Penangkapan Tuna Oleh Masyarakat di 
Desa Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata.  
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 1 (bulan September-Oktober 2022). Lokasi wawancara 
terletak di Desa Balauring, Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata. Sedangkan lokasi pengamatan 
operasi penangkapan dan hasil tangkapan adalah terletak langsung di daerah penengakapan (gambar 1). 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, peralatan tulis menulis, kamera digital, GPS, 
alat ukur kualitas air (thermometer, pH Meter, DO meter dan refraktometer), alat tangkap hand line dan 
kapal penangkapan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kapal dan alat penangkapan, 
daerah penangkapa, jumlah dan produksi hasil tangkapan, nilai CPUE dan musim penangkapan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan wawancara. Analisis data dalam 
penelitian ini yaitu untuk data kapal penangkapan, alat tangkap, daerah penangkapan dan musim 
penangkapan adalah deskriptif kualitatif. Untuk data jumlah dan produksi tangkapan dianalsiis dengan 
menghitung jumlah total dan berat seluruh indvidu ikan tuna yang diperoleh selama 1 bulan. Sedangkan 
untuk nilai CPUE dianalisis dengan mengikuti petunjuk Gulland (1983) yang diacu oleh Budiasih dan 
Dewi (2015): 
 

CPUE = 
Ci (Catch) 

Fi (Effort)
 

 
Keterangan:  
CPUE  = Jumlah hasil tangkapan per upaya penangkapan   
                 (kg/trip)  
Ci  = Hasil tangkapan (kg)  
Fi  = Upaya penangkapan (trip) 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Alat Tangkap dan Kapal Penangkapan 
 

Alat tangkap yang digunakan dalam penangkapan tuna adalah Hand line terdiri dari gulungan tali, 
tali utama, tali cabang, pemberat, mata pancing dan kili-kili. Kontruksi alaat tangkap ini juga serupa 
dengan yang digunakan oleh nelayan di Sulawesi Utara yang mana kontruksinya terdiri dari gulungan tali, 
tali utama, tali cabang, pemberat, mata pancing, kili-kili dan batu (Gargiyantno dkk., 2013). Sedangkan 
untuk kapal penangkapannya nelayan menggunakan perahu motor mesin dalam dengan ukuran 0,5-1,0 
GT. Gigentika dkk., (2017) melaporkan bahwa  Nelayan di Nusa Tenggara Timur termasuk nelayan di 
Desa Balauring, Kabupaten Lembata pada umumnya melakukan kegiatan penangkapan ikan tuna 
biasanya menggunakan kapal penangkapan berukuran kecil (<5 GT). Selain itu, dalam hal operasi 
penangkapan nelayan juga menggunakan alat bantu penangkapan berupa rumpon. Menurut Cabral et al., 
(2014) bahwa Penggunaan rumpon sangat membantu nelayan dalam meningkatkan hasil tangkapannya.   

 
Daerah Penangkapan Tuna 

Daerah penangkapan yang sering dijadikan sebagai areal penangkapan tuna oleh nelayan setempat 
adalah terdapat pada 10 titik lokasi tertentu sebagaimana dapat dilihat pada peta (Gambar 1) 
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Gambar 1. Lokasi Penangkapan Tuna Oleh Nelayan di Desa Balauring,   

Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata 
Keterangan : FG (Fishing Ground) 

 
Beberapa daerah penangkapan tuna pada gambar di atas terletak pada koordinat tertentu. Untuk 

koordinat FG 1 (S =  8°11'23.03" dan E = 123°38'7.17"), FG II (S = 8°10'15.91" dan E = 123°39'14.39"), 
FG III (S = 8°10'16.05" dan E = 123°41'4.45"), FG IV (S = 8°10'17.05" dan E = 123°42'4.45"), FG V 
(S = 8°10'53.99" dan E = 123°41'19.90"), FG IV  (S =  8°8'35.34"dan E = 123°39'51.91"), FG VII (S =  
8°7'55.20" dan E = 123°40'52.64"), FG VIII (S = 8°8'45.35" dan E = 123°40'58.68"), FG IX (S = 
8°8'15.19" dan E = 123°42'39.77") dan FG X (S = 8°9'4.40" dan E = 123°42'19.54"). Selain itu, dari hasil 
pengukuran beberapa parameter fisik dan kimia perairan di daerah penangkapan untuk suhu berkisar 
antara 28-33 oc, kecepatan arus berkisar antara 0,08-0,15 m/s, salinitas berkisar antara 32-35 ‰, pH 
berkisar antara 7,4-8,2 dan oksigen terlarut berkisar antara 7,0-8,0 mg/l. 

Daerah-daerah penangkapan tuna tersebut di atas memiliki karakterisitik tertentu, sebab ciri khas 
daerah penangkapan yang dikatakan potensial adalah memeiliki karakteristik habitat yang baik dengan 
indikator berupa ketersediaan makanan, tingginya kandungan klorfil-a dalam perairan (Ekayana dkk., 
2017 dan Nurani dkk,m 2022). Selain itu, Hsu et al., (2021) dan Imron et al., (2021) melaporkan bahwa 
karakteristik habitat juga merupakan salah satu indikator yang dapat memberi gambaran bahwa daerah 
tersebut merupakan daerah potensial penangkapan ikan termasuk ikan tuna. Gaol et al., (2015) juga 
menjelaskan bahwa suhu yang sangat mendukung kehidupan tuna adalah berkisar antara 25-33 oc, salinitas 
berkisar antara 31-35 ‰, kecepatan arus berkisar antara 0,05-0,15 m/s. Begitupun menurut Effendi 
(2003) bahwa oksigen terlarut yang cocok bagi kehidupan biota laut adalah mempunyai kisaran > 4 mg/l 
dan pH berkisar antara 7,3-8,4. Dengan demikian maka dapat diperoleh indikasi bahwa titik-titik lokasi 
yang menjadi target penangkapan oleh nelayan di desa Balauring adalah merupakan daerah yang potensial 
bagi penangkapan tuna.  
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Musim Penangkapan Tuna 

Nelayan di Desa Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabuptan Lembata dalam operasi 
penangkapannya mengenal empat pola musim yaitu musim timur (bulan Juni-Agustus), musim peralihan 
1 (Bulan Maret-Mei), musim peralihan 2 (September-November)  dan musim barat (bulan Desember-
Februari). Untuk musim barat dengan kondisi curah hujan yang sangat tinggi, ditambah lagi dengan cuaca 
yang buruk  dan juga aktivitas gelombang yang sangat tinggi sehingga nelayan tidak melakukan aktivitas 
penangkapan. Selain itu, jumlah hari tangkap atau jumlah kegiatan upaya penangkapan pada ketiga musim 
baik musim peralihan 1 musim timur dan musim peralihan 2 dalam sebulannya berkisar antara 15-19 hari. 
Sedangkan jumlah trip penangkapan dalam 1 hari tangkap dilakukan sebanyak 1-2 kali trip.  

Uraian terkait musim penangkapan tersebut di atas, secara umum serupa dengan musim 
penangkapan pada daerah lain di Indonesia. Hal ini seperti yang dilaporkan oleh Agustina dkk., (2016) 
bahwa secara umum nelayan di Indonesia dalam operasi penangkapan mengenal 4 musim yaitu musim 
barat, musim timur, musim peralihan 1 dan musim peralihan 2. Musim barat terjadi pada bulan 
Desember-Februari, sedangkan musim timur terjadi pada bulan Juni-Agustus. Musim peralihan 1 terjadi 
pada bulan Maret-Mei, sedangkan musim peralihan 2 terjadi bulan September-November. Selain itu, 
Zainuddin et al., (2013)  dan Nurani, et al., (2016) juga melaporkan bahwa secara umum musim 
penangkapan ikan  termasuk ikan tuna di Indonesia terjadi sepanjang tahun, hanya saja saat musim barat 
aktivitas penangkapan ikan tidak dilakukan karena kondisi perairan tidak memungkinkan untuk 
melakukan penangkapan ikan. Hal serupa juga dilaporkan oleh Gigentika  dkk., (2017) bahwa musim 
penangkapan ikan pelagis besar termasuk tuna di perairan Indonesia termasuk di Nusa Tenggara secara 
umum berlangsung sepanjang tahun, kecuali pada musim barat terutama bulan Desember hingga 
Februari, sebab pada bulan-bulan ini kondisi perairan tidak memungkinkan nelayan untuk melakukan 
aktivitas penengkapan.  
 
Jumlah dan Produksi serta Nilai CPUE Hasil Tangkapan  

 
Jumlah dan produksi serta nilai CPUE hasil tangkapan ikan tuna per unit armada penangkapan oleh 

masyarakat nelayan di Desa Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata dapat dilihat melalui 
grafik berikut ini. 
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(b) 

                                                                                               

 
  (c) 

Gambar 2. Jumlah dan Produksi Hasil Tangkapan Tuna Per Unit Armada Penangkapan : (a) Jumlah 
Tangkapan, (b) Prduksi Hasil Tangkapan 

 
Grafik pada gambar 2 terlihat bahwa perolehan jumlah tangkapan pada bulan Maret sebanyak 33 

ekor dengan nilai produksi sebesar 1623,36 kg, bulan April sebanyak 48 ekor dengan nilai produksi 
sebesar 2337,00 kg, bulan Mei sebanyak 43 ekor dengan nilai produksi sebesar 2091,00 kg, bulan Juni 
sebanyak 45 ekor dengan nilai produksi sebesar 2214,00 kg, bulan Juli sebanyak 41 ekor dengan nilai 
produksi sebesar 2036,88 kg, bulan Agustus sebanyak 37 ekor dengan nilai produksi sebesar 1840,08 kg, 
bulan September sebanyak 45 ekor dengan nilai produksi sebesar 2214,00 kg dan bulan Oktober sebanyak 
33 ekor dengan nilai produksi sebesar 1623,60 kg. Jumlah dan produksi hasil tangkapan tuna ini 
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memperlihatkan nilai yang bervariasi yaitu untuk jumlah hasil tangkapan berkisar antara  33-48 ekor 
dengan nilai produksi berkisar antara 1263,60-2337,00 kg. Variasinya jumlah dan produksi hasil tangkapan 
tersebut terlihat bahwa pada jumlah dan produksi hasil tangkapan tertingi terdapat pada bulan April, 
diikuti bulan Juni dan September, kemudian bulan Mei, Juli dan Agustus. Sedangkan terendah terdapat 
pada bulan Maret dan Oktober. Selain itu, jumlah dan produksi hasil tangkapan ini juga jika dikaitkan 
dengan musim penangkapan maka pada musim peralihan 1 jumlah dan produksi hasil tangkapan tertinggi 
terdapat pada bulan April dan terendah pada bulan Maret, kemudian pada musim timur jumlah dan 
produksi hasil tangkapan tertinggi terdapat pada bulan Juni, diikuti bulan Mei, kemudian diikuti lagi bulan 
Juli dan terendah terdapat pada bulan Agustus. Sedangkan pada musim peralihan 2 jumlah dan produksi 
hasil tangkapan tertinggi terdapat pada bulan September dan terendah terdapat pada bulan Oktober. 
Selanjutnya berdasarkan musim penangkapan ini maka dapat diketahui juga bahwa puncak musim 
tangkapan pada musim peralihan 1 terdapat pada bulan April, kemudian pada musim timur terdapat pada 
bulan Juni dan musim peralihan 2 terdapat pada bulan September. Selain itu, untuk Nilai CPUEnya 
terlihat bahwa pada bulan Maret nilai adalah sebesar 101,48 kg/trip, bulan April, Mei, Juni dan September 
memilki nilai yang sama yaitu masing-masing sebesar 123,00 kg/trip, bulan Juli sebesar 113,16 kg/trip 
dan bulan Agustus dan Oktober juga memiliki nilai yang sama yaitu masing-masing sebesar 108,24 
kg/trip. Nilai CPUE hasil tangkapan tuna ini juga memperlihatkan adanya variasi tinggi dan rendah, 
dimana nilai CPUE tertinggi terdapat pada bulan April, Mei, Juni dan September, diikuti bulan Juli, 
kemudian diikuti lagi bulan Agustus dan Oktober, sedangkan terendah terdapat pada bulan Maret. 

Perbedaan jumlah dan produksi hasil tangkapan ikan pada  suatu wilayah merupakan hal yang 
mutlak atau lazim terjadi, sebab fluktuasi cuaca dari setiap tahun pada suatu wilayah juga mengalami 
perbedaan sehingga memberi efek pada jumlah armada yang melakukan operasi penangkapan juga 
berbeda. Faktor lain kemungkinan juga diakibatkan oleh operasi penangkapan ikan yang dilakukan oleh 
nelayan tidak selalu mendapatkan hasil yang sama pada setiap waktu, dimana hasil tangkapan bulan 
sekarang tentu berbeda dengan bulan sebelumnya, meskipun operasi penangkapan dilakukan dengan 
upaya yang sama dan pada daerah penangkapan yang sama, sebab untuk menjaga kelangsungan hidupnya, 
ikan selalu bergerak dari suatu tempat ke tempat lainnya untuk mencari daerah dimana ikan tersebut dapat 
bertahan hidup. Ikan akan menyenangi daerah yang kondisi perairan sesuai dengan daya adaptasi 
tubuhnya, banyak makanan, dan aman dari predator (Kaplan et al., 2014). Hal ini diperkuat oleh temuan 
Saba et al., (2011) bahwa perbedaan jumlah produksi hasil tangkapan ikan erat kaitannya dengan 
kesuburan suatu lingkungan perairan yang memiliki ketersedian makanan yang cukup bagi ikan, sehingga 
dengan merujuk pada penjelasan ini, maka tinggi dan rendahnya jumlah produksi hasil tangkapan ikan 
tuna oleh nelayan di Desa Balauring juga merupakan efek dari kondisi lingkungan perairan di wilayah 
perairan setempat.  

Terkait variasi tinggi dan rendahnya nilai CPUE, Sadiyah et al., (2014) melaporkan bahwa nilai 
CPUE dari hasil tangkapan jenis ikan termasuk tuna sangat tergantung dari jumlah produksi dan juga 
upaya penangkapannya pada suatu wilayah perairan, namun jumlah tinggi dan rendahnya produksi hasil 
tangkapan ini juga sangat tergantung dari kondisi habitat dan jumlah stok sumberdaya ikan yang ada 
dalam suatu lingkungan perairan. Dimana peningkatan stok sumberdaya di suatu perairan sangat 
dipengaruhi oleh pertumbuhan, rekruitmen individu. Begitupun juga dengan penurunan stok sumberdaya 
di suatu perairan dipengaruhi oleh mortalitas alami dan penangkapannya. Selanjutnya Wiryawan et al., 
(2020), juga melaporkan bahwa terjadinya penurunan stok sumberdaya ikan di suatu perairan, dakibatkan 
oleh aktivitas penangkapan yang lebih besar dibandingkan dengan kemampuan rekruitmen stok 
sumberdaya. Hal yang lain juga dilaporkan Akbar dkk., (2018) bahwa banyak dan sedikitnya jumlah 
produksi atau hasil tangkapan ikan di wilayah perairan Indonesia sangat tergantung dari beberapa hal 
diantaranya pertama, berhubungan dengan sifat perikanan di daerah tropis yang bersifat multispesies yaitu 
dihuni oleh beranekaragam jenis biota laut, kemudian yang kedua disebabkan oleh jenis alat tangkap yang 
digunakan untuk operasi penangkapan pada alat tangkap dalam hal ini hand line yang memilki ukuran mata 
pancing yang berbeda-beda sehingga memungkinkan menangkap ikan dengan ukuran yang bervariasi dan 
ketiga, kesamaan habitat antara ikan target dan non target menyebabkan beragamnya hasil tangkapan.  
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Dengan demikian, jika merujuk pada penjelsan-penjelasan ini maka variasi tinggi dan rendahnya nilai 
CPUE ikan tuna hasil tangkapan nelayan di Desa Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabupaten adalah 
diakibatkan oleh faktor-faktor berupa (1) keberadaan stok sumberdaya ikan tuna yang ada di daerah 
penangkapan, (2) aktivitas penangkapan yang lebih besar dibandingkan dengan kemampuan rekruitmen 
stok sumberdaya, (3) sifat ikan di wilayah tropis yang multispesies dan (4) penggunaan ukuran mata 
pancing yang bervariasi. 
 
Kesimpulan 
 

Penangkapan tuna yang dilakukan oleh masyarakat nelayan di Desa Balauring, Kecamatan Omesuri, 
Kabupaten Lembata adalah menggunakan alat tangkap hand line dengan kapal penangkapan berupa kapal 
motor dalam berukuran 0,5-1, GT, kemudian terdapat 10 titik lokasi yang dijadikan sebagai fishing ground 
(FG) tuna dengan koordinat untuk lokasi I  untuk FG I (S =  8°11'23.03" dan E = 123°38'7.17"),  FG II 
(S =  8°10'15.91" dan E = 123°39'14.39"), FG III (S =  8°10'16.05" dan E = 123°41'4.45"), FG IV (S =  
8°10'17.05" dan E = 123°42'4.45"), FG V (S = 8°10'53.99" dan E = 123°41'19.90"), FG VI (S = 
8°8'35.34"dan E = 123°39'51.91"), FG VII (S = 8°7'55.20" dan E = 123°40'52.64"), FG VIII (S = 
8°8'45.35" dan E = 123°40'58.68"), FG IX (S = 8°8'15.19" dan E = 123°42'39.77") dan FG X (S = 
8°9'4.40" dan E = 123°42'19.54"). Selain itu, musim penangkapannya berada pada musim peralihan 1 
(bulan Maret-April), musim timur (bulan Mei-Agustus) dan musim peralihan 2 (bulan September-
Oktober). Selanjutnya jumlah hasil tangkapan per unit armada penangkapannya berkisar antara 33-48 
ekor dengan nilai produksi berkisar antara 1263,60-2337,00 kg. Sedangkan nilai CPUEnya berkisar antara 
101,48-123,00 kg/trip dengan nilai tertinggi terdapat pada bulan April, Mei, Juni dan September, diikuti 
bulan Juli, kemudian diikuti lagi bulan Agustus dan Oktober, sedangkan terendah terdapat pada bulan 
Maret.  
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